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ABSTRAK 

Nama: Devi Alviani, NIM: 181320111, Judul Skripsi: Fenomena 

Ghosting Dan Ingkar Janji Dalam Perspektif Al-Qur’an (Studi Atas 

Kitab Taisīr al-Karīm al-Raḥmān fī Tafsīr al-Kalām al-Mannān Karya 

Syaikh Abdurraḥmān bin Nāshir as-Sa’di), Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan 

Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Adab UIN Sultan Maulana Hasanuddin 

Banten, Tahun 1443 H/2022 M. 

Dewasa ini, banyak kata gaul yang muncul dikalangan anak muda, 

kata ghosting menjadi salah satu yang paling populer digunakan. Ghosting 

yang dimaksud bukan diartikan dengan “dihantui” seperti pengertian dalam 

Bahasa Inggris pada umumnya. Namun, fenomena ghosting ini yaitu suatu 

istilah yang menunjukkan tindakan mengakhiri hubungan yang dilakukan 

dengan cara menghilang secara tiba-tiba tanpa memberikan penjelasan 

sebelumnya. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

skripsi ini adalah pengertian dan ungkapan terhadap ghosting dalam Al-

Qur’an. Bagaimana pemahaman para Ulama terhadap fenomena ghosting. 

Serta bagaimana Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di menafsirkan ayat-

ayat tentang ghosting dan ingkar janji. Oleh karena itu penulis ingin 

mengetahui ungkapan ghosting dalam Al-Qur’an. Bagaimana pemahaman 

ulama terhadap ghosting. Serta bagaimana Syaikh- as-Sa’di menafsirkan ayat 

tentang ghosting dan ingkar janji. 

Dengan menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an, jadikan sebagai sumber 

primer dari penelitian ini, khususnya ayat mengenai pemenuhan janji. Namun 

karena penelitian ini menggunakan metode tematik yaitu metode yang 

digunakan untuk menggali dan memahami ayat Al-Qur’an dengan cara focus 

pada tema yang diambil Oleh karena itu penulis focus kepada Kitab Taisīr 

al-Karīm al-Raḥmān fī Tafsīr al-Kalām al-Mannān atau nama lain Kitab 

as-Sa’di untuk dijadikan pegangan.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa bahwa janji memiliki 

kedudukan yang sangat penting dalam Islam. Islam melarang untuk tidak 

seenaknya mengucapkan janji jika tidak memiliki keyakinan untuk bisa 

menepatinya. Namun di sisi lain, janji merupakan satu hal yang wajib ditaati. 

Sebab, beberapa ayat dalam Al-Qur’an pun mewajibkan hal tersebut. “Hai 

orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu.” (QS Al-Maidah : 1). 

Begitupun sebagaimana firman Allah dalam surat An-Nahl 91-92 yang 

menjelaskan tentang pentingnya menepati janji. 

 

Kata Kunci: Ghosting, Ingkar Janji, as-Sa’di 
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ABSTRACT 

Name: Devi Alviani, NIM: 181320111, Thesis Title: The 

Phenomenon of Ghosting and Breaking Promises in the Perspective of 

the Qur'an (Study of the Book of Taisīr al-Karīm al-Raḥmān fī Tafsīr al-

Kalām al-Mannān by Sheikh Abdurraḥmān bin Nāshir as- Sa'di), 

Department of Al-Qur'an and Tafsir, Faculty of Ushuluddin and Adab UIN 

Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 1443 H/2022 AD. 

Today, many slang words appear among young people, the word 

ghosting is one of the most popular used. Ghosting is not meant by "haunted" 

as in English in general. However, this ghosting phenomenon is a term that 

indicates the act of ending a relationship by disappearing suddenly without 

giving any prior explanation. 

Based on the above background, the formulation of the problem in 

this thesis is the understanding and expression of ghosting in the Qur'an. How 

is the understanding of the Ulama towards the ghosting phenomenon. And 

how Shaykh Abdurrahman bin Nasir as-Sa'di interprets the verses about 

ghosting and breaking promises. Therefore, the author wants to know the 

expression of ghosting in the Qur'an. How do scholars understand ghosting. 

And how Shaykh-as-Sa'di interprets the verse about ghosting and breaking 

promises. 

By using the verses of the Qur'an, use them as the primary source of 

this research, especially the verse regarding the fulfillment of promises. 

However, because this study uses the thematic method, the method used to 

explore and understand the verses of the Qur'an by focusing on the theme 

taken. Therefore, the author focuses on the Kitab Taisīr al-Karīm al-Raḥmān 

fī Tafsr al-Kalām al-Mannān or another name Kitab as-Sa'di to be used as a 

guide. 

The results of this study indicate that promises have a very important 

position in Islam. Islam forbids not to arbitrarily make promises if you do not 

have the confidence to be able to keep them. But on the other hand, a promise 

is one thing that must be obeyed. Because, some verses in the Qur'an also 

oblige it. "O you who believe, fulfill those contracts." (Surat al-Maidah: 1). 

Likewise, as the word of God in the letter An-Nahl 91-92 which explains the 

importance of keeping promises. 

 

Keywords: Ghosting, Broken Promise, as-Sa'di  
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MOTTO 

 

Aku tidak khawatir tentang rezeki. Karena apa yang akan menjadi 

milikku akan tetap menjadi milikku. Dan aku juga tidak khawatir 

apa yang hilang dariku, karena apa-apa yang bukan milikku, 

sekeras apapun aku berusaha meraihnya tetap tidak akan pernah 

menjadi milikku-Umar bin Khatab 
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PEDOMAN TRANSLITRASI 

 

1.  Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagaian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagaian dilambangkan dengan tanda, 

dan sebgaian lain lagi dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ ث
Es (dengan titik 

di atas) 

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
Ha (dengan titik 

di bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د 

 Zal Ż ذ 
Zet (dengan 

titik di atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش
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 Sad Ṣ ص
Es (dengan titik 

di bawah) 

 Dad ḍ ض
De (dengan titik 

di bawah 

 Ta ṭ ط
Te (dengan titik 

di bawah) 

 Za ẓ ظ
Zet (dengan 

titik di bawah) 

 ...‘... A’in ع
Koma terbalik 

di atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha  H Ha ه

 Hamzah ..”.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

 

2. Vocal 

Vocal bahasa Arab saperti bahasa Indonesia terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftom dan vocal rangkap atau diftong. 
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1) Vocal tunggal 

Vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dammaah U U 

 

Contoh: 

Kataba : َََكَتب 

Su’ila : ََِسُئل 

Yażhabu : َُيذَْهَب 

2) Vocal rangkap 

Vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf translitasinya gabungan huruf, yaitu: 

 

 

 

 

 

 

3) Maddah 

 Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf transitasinya berupa huruf an tanda, yaitu: 

4) Ta Marbutah (ة) 

Translitasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. Ta marbutah hidup 

Tanda dan 

huruf 
Nama 

Gabungan 

huruf 
Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i ـ ي  

 Fathah dan wau Au a dan u ـ و
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Ta marbutah yang hidup atau mendapatkan harakat fathah, kasrah 

dan dammah translitasinya adalah /t/. 

Harakat 

dan 

huruf 

Nama 
Huruf dan 

tanda 
Nama 

 ـ ا 
fathah dan alif 

atau ya 
Ā 

a dan garis di 

atas 

 Kasrah  dan ya Ī ـ ي  
i dan garis di 

atas 

 Dammah wau Ū ـ و
u dan garis di 

atas 

Contoh: 

Minal jinnati wannās: نَّة  و  النَّاس ن  الج    م 

b. Ta marbutah mati 

Ta marbutah yang mati atau mendapatkan harakat sukkun 

translitasinya adalah /h/. 

Contoh: 

Khair al-bariyah:  يْر البرية  خ 

c. kalau ada suatu kata pada akhir katanya ta marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata 

itu terpisah maka ta mrbutah itu ditraslitasikan ha (h). 
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Contoh: 

As-sunah an-nabawiyah: السّنة النبّوية 

Tetapi apabila disatukan, maka ditulis: as-sunnatun 

nabawiyah. 

5) Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda ( ّـ), tanda syaddah atau tasydid, dalam translitasi ini 

dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

As-sunnah an-nabawiyyah:  السّنة النبّوية 

6) Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu: ال yaitu: al. Namun dalam transliterasi ini kata sandang ini 

dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata 

sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditranliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang 

sama dengan huruf yang lansung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

As-sunnah an-nabawiyyah :  السّنة النبّوية 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditranliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuia pula 

dengan bunyinya.  

Contoh: 

Khair al-Bariyah:  يْر البرية  خ 
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Baik diikuti syamsiah maupun huruf qamariah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanda sempang. 

7) Hamzah  

 Dinyatakan di depan Daftar Transilitrasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransitasikan dengan apostrof. Namun hanya terletak di tengah dan di 

akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal ia tidak di lambangkan 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

8) Penulisan Kata 

 Pada dasarnya setiap kata baik fiil, isim ataupun huruf, di tulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan maka dalam transitasi ini penulisan kata 

tersebut bisa dilakukan dengan dua cara. Bisa dipisah perkata dan bisa 

pula dirangkaikan. 

9) Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transitrasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan awwal, nama diri dan permulaan kalimat. 

Bila nama diri itu didahului kata sandang, maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut bukan huruf awal kata 

sandang. Pengunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan 

itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak digunakan. 


